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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan lima jenis
rumput laut coklat dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan terhadap
kecernaan serat kasar, retensi nitrogen, dan energi metabolisme pada broiler.
Materi yang digunakan adalah 25 ekor ayam jantan yang berumur 6 minggu, lima
jenis rumput laut coklat, dan zat kimia untuk analisa serat kasar dan nitrogen.
Metode penelitan adalah metode eksperimen dengan menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan perlakuan 5 jenis rumput laut coklat (Padina
australis, Turbinaria murayana, Turbinaria decurrens, Sargassum binderi, dan
Sargassum crassifolium), dan masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Peubah
yang diamati adalah kecernaan serat kasar (%), retensi nitrogen (%), dan energi
metabolisme (kkal/kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput laut coklat
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kecernaan serat kasar, retensi
nitrogen, dan energi metabolisme. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa rumput laut coklat jenis Padina australis memiliki kecernaan serat kasar
dan retensi nitrogen tertinggi berturut-turut 55.08%, 49.48%. Rumput laut coklat
jenis Sargassum crassifolium memiliki kandungan energi metabolisme tertinggi
(1250.23 kkal/kg) dibandingkan dengan jenis rumput laut coklat lainnya.

Kata kunci : Rumput laut coklat, kecernaan serat kasar, retensi nitrogen, energi
metabolisme.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pakan merupakan komoditi yang sangat penting bagi ternak. Zat-zat
nutrisi yang terkandung dalam pakan dimanfaatkan oleh ternak untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok dan produksi ternak itu sendiri. Selain itu, pakan juga
merupakan dasar bagi kehidupan yang secara terus-menerus berhubungan dengan
kimiawi tubuh dan kesehatan. Dalam pemberiannya pakan harus sesuai dengan
kebutuhan tubuh ternak tersebut. Menurut Setiawan dan Arsa (2005) bahan pakan
merupakan bahan makanan ternak yang terdiri dari bahan kering dan air yang
harus diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan
produksinya.

Rumput laut merupakan suatu komoditas yang berlimpah di dunia. Pada
umumnya wilayah pesisir pantai ditumbuhi oleh rumput laut. Rumput laut disebut
“seaweeds” yang dalam bahasa Inggris diartikan sebagai gulma (tumbuhan
penggangu). Sumber daya ini dapat ditemukan di perairan berasosiasi dengan
keberadaan terumbu karang. Dalam bahasa Indonesia, istilah rumput laut dipakai
untuk menyebutkan gulma laut dan lamun. Gulma laut merupakan anggota dari
kelompok vegetasi yang dikenal sebagai alga atau ganggang. Rumput laut alam
dapat hidup di atas substrat pasir dan karang mati.

Indonesia merupakan negara dengan garis pantai terpanjang di dunia,
potensi laut dalam memproduksi rumput laut sangat tinggi. Wilayah sebaran
rumput laut yang tumbuh alami terdapat hampir di seluruh perairan dangkal laut
Indonesia yang mempunyai rataan terumbuh karang. Menurut BKPMP Sumbar

(2014) kabupaten Pesisir Selatan memiliki panjang garis pantai 278,200 km.



Wilayah pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan merupakan daerah yang
sangat banyak di tumbuhi oleh rumput laut. Berdasarkan pengamatan di lapangan,
banyak nelayan di pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan dan masyarakat
disekitarnya memanen rumput laut alami (non budidaya), kemudian menjualnya
kepada pedagang pengumpul untuk dijual kembali kepada industri-industri di
pulau Jawa seperti Tangerang, Jawa Barat dengan harga Rp. 1500.-/kg kering.
Masyarakat pantai dapat menghasilkan 1 ton/minggu rumput laut kering yang
kemudian dikirim sebagai bahan baku industri kosmetik, obat-obatan, dan lainnya
(info dari nelayan di Sungai Nipah).

Kandungan Zat makanan yang terdapat pada rumput laut yaitu : 72.50-
87.05 % bahan kering, 1.60-10.00 % protein, 32.25-63.20% karbohidrat, 3.5-
11.00 % lemak, 3.00-11.40 % serat kasar, dan 11.50-23.70% abu (Winarno,
1990). Berdasarkan analisa laboratorium Bioteknologi Fakultas Peternakan
Universitas Andalas (2014), kandungan nutrisi lima jenis rumput laut coklat yang
berasal dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan :

Tabel 1. Kandungan nutrisi lima jenis rumput laut coklat (%)

Rumput laut BK PK Lemak Serat Kasar  Abu
Padina australis 85.96 7.73 0.92 5.86 37.22
Turbinaria murayana 86.28 5.61 0.93 8.71 33.15
Turbinaria decurrens 87.16 443 0.91 8.46 39.55
Sargassum binderi 83.95 6.39 0.94 10.20 31.05
Sargassum crassifolium  83.31 6.64 0.90 10.05 28.64

Ket: BK = Bahan kering
PK = Protein kasar



Sedangkan kandungan gizi kelima jenis rumput laut dalam keadaan segar

(as feed) adalah :
Tabel 2. Kandungan nutrisi lima jenis rumput laut coklat dalam bentuk segar (%)
Rumput laut BK PK Lemak Serat Kasar Abu
Padina australis 23.00 2.07 0.25 157 9.96
Turbinaria murayana 19.10 1.24 0.21 1.93 7.34
Turbinaria decurrens 18.30 0.93 0.19 1.78 8.30
Sargassum binderi 19.00 1.45 0.21 2.31 7.03
Sargassum crassifolium 17.6 1.40 0.19 2.12 6.05

Ket : BK = Bahan kering
PK = Protein kasar

Fraksi serat kasar dari masing-masing jenis rumput laut coklat adalah :

Tabel 3. Kandungan fraksi serat kasar lima jenis rumput laut coklat (%)

Rumput laut Selulosa Hemiselulosa Lignin
Padina australis 4.21 4.04 245
Turbinaria murayana 4.71 4.11 8.02
Turbinaria decurrens 542 3.94 6.98
Sargassum binderi 5.01 4.93 0.82
Sargassum crassifolium 3.57 5.16 10.86

Rumput laut dapat dijadikan sebagai pakan ternak. McHugh (2003)
menyatakan bahwa pemanfaatan rumput laut sangat luas dalam bidang industri
makanan, farmasi, kosmetik, dan pakan ternak. Di Indonesia penggunaan rumput
laut sebagai pakan ternak belum digunakan secara optimal. Beberapa Negara
seperti Inggris, jepang, dan Hongkong telah menggunakan Sargassum yang
merupakan jenis dari rumput laut coklat sebagai makanan ternak (McHugh, 2003).
Di Jepang pemberian pakan ternak ayam menggunakan menu rumput laut dengan
level 2,5 sampai 10% dari total pakan memberikan hasil yang baik, meningkatkan
kesehatan, bobot telur, produksi telur, kekuatan kulit telur dan daya tetas
(Horhoruw et al., 2012)

Sejauh ini belum ada informasi mengenai nilai gizi dari lima jenis rumput

laut coklat (Padina australis, Turbinaria murayana, Turbinaria decurrens,



Sargassum binderi, dan Sargassum crassifolium) yang berasal dari pantai Sungai
Nipah kabupaten Pesisir Selatan, dan memanfaatkannya sebagai campuran dalam
ransum. Oleh sebab itu, telah dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas gizi
dan energi metabolisme lima jenis rumput laut coklat tersebut terutama kecernaan
serat kasar, retensi nitrogen, dan energi metabolisme pada broiler.
1.2 Identifikasi Masalah

Bagaimanakah kecernaan serat kasar, retensi nitrogen, dan energi
metabolisme lima jenis rumput laut coklat (Padina australis, Turbinaria
murayana, Turbinaria decurrens, Sargassum binderi, dan Sargassum
crassifolium) dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan.
1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui kecernaan serat kasar, retensi nitrogen, dan energi
metabolisme lima jenis rumput laut coklat (Padina australis, Turbinaria
murayana, Turbinaria decurrens, Sargassum binderi, dan Sargassum
crassifolium) dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan.
1.4 Manfaat Penelitian

Mendapatkan informasi baru tentang nilai gizi (kecernaan serat kasar,
retensi nitrogen, dan energi metabolisme) rumput laut coklat yang berbeda
(Padina australis, Turbinaria murayana, Turbinaria decurrens, Sargassum
binderi, dan Sargassum crassifolium) dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir

Selatan.



1.5 Hipotesis Penelitian

Kecernaan serat kasar, retensi nitrogen, dan energi metabolisme dari lima
jenis rumput laut (Padina australis, Turbinaria murayana, Turbinaria decurrens,
Sargassum binderi, dan Sargassum crassifolium) dari pantai Sungai Nipah

kabupaten Pesisir Selatan berbeda.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Laut

Rumput laut merupakan suatu sumber hayati (salah satu sumber daya dapat
pulih “renewableresources” yang terdiri atas flora dan fauna) yang terdapat di
wilayah pesisir dan laut (Aslan,1991). Selanjutnya Aslan juga mengatakan bahwa
dalam bahasa Inggris, rumput laut diartikan sebagai “seaweed”. Tergolong ke
dalam tanaman berderajat rendah, umumnya tumbuh melekat pada substrat
tertentu. tidak memiliki akar, batang maupun daun sejati tetapi hanya menyerupai
batang yang disebut thallus (Anggadiredja ef al., 2010). Kemudian Anggadiredja
menyatakan rumput laut hidup dengan melekat pada substrat seperti pada karang,
batu, pasir, dan benda keras lainnya. Selanjutnya selain benda mati, rumput laut
pun dapat melekat pada tumbuhan lain secara epifitik. Epifitik adalah hidup
melekat pada tumbuhan lain yang lebih besar yang ada disekitarnya yang
kemudian dijadikan sebagai tempat hidup.

Menurut Othmer, 1968 dalam Anggadiredja et al., (2010), secara taksonomi
rumput laut dikelompokan kedalam divisio Thallophyta. Dimana dikelompokan
dalam 4 kelas yaiturumput laut merah (Rhodophyta), rumput laut coklat
(Phaeophyta), rumput laut hijau (Chlorophyta), dan rumput laut biru-hijau
(Cyanophyceae). Rumput laut biasanya hidup pada perairan sublitoral, yaitu alga
yang berada di bawah permukaan air dan intertidal, alga yang secara periodik
muncul ke permukaan karena naik turun air akibat pasang surut (Graham dan
Wilcox, 2000). Selanjutnya, pertumbuhan dan penyebaran rumput laut sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik perairan pantai. Rumput laut tumbuh hampir

diseluruh bagian hidrosfir (laut) sampai batas kedalaman 200 meter (Puncomulyo



et al., 2006). Rumput laut banyak ditemui pada zona intertidal (pasang surut) pada
kedalaman 30-40 meter (Kurniawan, 2000). Menurut Lagtiva (2012), Ada 3
kelompok spesies rumput laut yang terdapat pada zona intertidal, yaitu rumput
laut hijau (Chlorophyceae). rumput laut coklat (Phaeophyceae), dan rumput laut
merah (Rhodophyceae). Penyebaran rumput laut pada kedalaman atau zona yang
berbeda menyebabkan perbedaan komposisi pigmen (Nurdiana er al., 2008).
Tempat hidup Chlorophyceae umumnya lebih dekat dengan pantai, Phaeophyceae
berada di tengah dan Rhodophyceae berada di bagian dalam intertidal (Alam,
2011). Penyebaran rumput laut hijau terutama pada zona litorial bagian atas,
khususnya di daerah bawah dari zona pasang surut dan daerah bawah zona pasang
surut hingga kedalaman 10 meter atau lebih, hingga mendapatkan cahaya matahari
yang bagus (Romimohtarto dan Juwana, 2009). Rumput laut coklat dapat hidup di
perairan sublitoral dan intertidal (Graham dan Wilcox, 2000). Rumput laut merah
hidup di daerah intertidal dan subtidal perairan yang dalam (Dhargalkar dan
Kavlekar, 2004), lebih dalam dibandingkan dengan rumput laut coklat (Luning,
1990).

Makroalga laut yang biasanya disebut dengan rumput laut dikategorikan
oleh pigmentasi, morfologi, anatomi, dan komposisi gizi (Dawczynski et al.,
2007). Perbedaan kandungan pigmen merupakan respon adaptasi terhadap
lingkungan (Nurdiana er al., 2008). Selanjutnya, perbedaan kedalaman
menyebabkan intensitas cahaya matahari bervariasi pada setiap zona perairan,
sehingga menyebabkan perbedaan komposisi dan kestabilan pigmen pada rumput

laut.



Rumput laut coklat (Phaeophyceae) pada umumnya memiliki thallus
berwarna coklat, yang bervariasi dari coklat tua sampai coklat muda. Selanjutnya,
bentuk thallus ramput laut coklat beranekaragam, ada yang silindris, gepeng, dan
banyak juga yang berbentuk lembaran (Romimohtarto dan Juwana, 2009).
Menurut Rasyid (2003) Phaeophyta yang dimanfaatkan sebagai penghasil alginate
adalah Turbinaria, Padina, dan Sargassum sp.. Aslan (1991) menjelaskan, rumput
coklat memiliki pigmen santotif yang memberikan warna coklat dan dapat
menghasilkan algin atau alginat, laminarin, selulosa, fikoidin, dan monitol yang
komposisinya bergantung pada jenis (spesies), masa perkembangan, dan umur
panen. Selanjutnya Aslan menyatakan, rumput laut coklat yang potensial sebagai
penghasil algin adalah jenis Makrocystis, Turbinaria, Padina, dan Sargassum sp.
Menurut Anggadiredja et al.( 2010), rumput laut coklat memiliki bentuk serupa
helean benang dan lembaran.

Evans ef al, (2013) menyatakan, Rumput laut coklat sejak lama telah
digunakan sebagai pakan hewan. Di daerah pesisir Eropa utara dan Amerika
selama periode musim dingin, tungau, ketika pakan langka, domba bisa merumput
di pantai dan sapi yang ditawarkan sebelumnya setelah dipanen, dibilas, dan
dikeringkan ( Evans er al, 2013). Pada ternak unggas penggunaan rumput laut
dinilai untuk tiga alasan yaitu : meningkatkan status kekebalan hewan,
mengurangi beban mikroba pada saluran pencernaan, dan efek menguntungkan
pada kualitas produk unggas (daging dan telur) (Adubados ef al., 2013). Menurut
Wang Shubai er al. (2013) Rumput laut hijau (Enteromophaprolifera) telah
pernah diberikan kepada DOC. Beliau juga menyatakan bahwa hal itu

menunjukan bahwa tingkat inklusi mulai dari 2 sampai 4% ketersediaan nutrisi



terbaik. Selanjutnya, Energi metabolisme tinggi (mungkin karena keberadaan
amilase dalam deodenum). Rumput laut coklat juga terbukti mengurangi dampak
negatif dari induksi respon fase akut pada ayam pedaging umur 1 sampai 21 hari :
misalnya rumput laut coklat dapat mengurangi pemecahan akibat respon fase akut
dan dengan demikian membatasi efek negatif dari fase akut terhadap kinerja
hewan (Koh et al, 2005). Rumput laut coklat pada pakan ayam pedaging
menghasilkan tingkat pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan dengan
kontrol terapi tidak berpengaruh pada persentase pengganti dan tingkat poli asam
lemak tak jenuh dan asam lemak n-3 sehingga meningkatkan kualitas daging (El-
deek et al, 2012).

Anggadiredja et al. (2010) menyatakan, Sebagai bahan pakan rumput laut
harus memiliki nilai gizi, rumput laut memiliki kandungan karbohidrat (gula atau
vegetable-gum), protein, sedikit lemak, dan abu yang sebagian besar merupakan
senyawa garam natrium dan kalium. Selain itu rumput laut juga mengandung
vitamin-vitamin, seperti vitamin A, B1,B2, B6, B12, dan C; betakaroten; serta
mineral seperti kalium, kalsium, fosfor, natrium, zat besi, dan yodium
(Anggadiredja ef al., 2010). Secara kimia rumput laut terdiri dari 12.95-27.50%
air, 1.60-10.00% protein, 32.25-63.20% karbohidrat, 3.5-11.00% lemak, 3.00-

11.40% serat kasar, dan 11.50-23.70% abu (Winarno, 1990).




Sumber : Syafajaar.blospol.com

Gambar 1. Padina australis

Padina australis merupakan rumput laut yang berasal dari kelas Phaeophyta
(rumput laut coklat) (Atmaja, 1990). Alga ini mampu hidup pada substrat pasir,
batu, patahan karang, dan substrat campuran. Selanjutnya, tumbuh menempel
pada batu didaerah rata-rata berterumbu karang baik ditempat yang terkenal
hempasan ombak langsung maupun terlindung (Atmaja, 1990). Morfologinya
berbentuk seperti kipas dengan diameter 3-4 cm yang tumbuh dalam lingkaran
konsentris. Warnanya coklat ke kuning-kuningan atau kadang-kadang memutih
karena terdapat pengkapuran. Menurut hasil penelitian Widyastuti (2009) Padina

sp memiliki kandungan alginat sebesar 18,30%.
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Gambar 2. Turbinaria murayana

Turbinaria murayana berbeda dengan jenis lainnya, jenis ini memiliki daun
yang umumnya seperti corong dengan pinggir bergerigi. Karakteristik jenis ini
adalah pinggir daunnya membentuk bibir dengan bagian tengah daun melengkung
ke dalam. Rumput laut jenis ini tumbuh tersebar luas di perairan Indonesia

terutama perairan berterumbuh karang (Ahmad, 2011).
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Gambar 3. Turbinaria decurrens

Turbinaria decurrens terdiri dari tiga jenis yang tercatat , yaitu Turbinaria
conoides, Turbinaria decurrens, dan Turbinaria ornata. Romimohtarto dan
Juwana (2009) menyatakan bahwa alga ini memiliki cabang-cabang silindrik
dengan diameter 2-3 mm dan memilikin cabang lateral pendek dari 1-1.5 cm
panjangnya. Alga ini terdapat pada pantai berbatu dan paparan terumbu. Menurut
Chapman dan Chapman (1980), turbinaria decurrens mengandung alginat sebesar

16.3-26.3 %.
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Gambar 4. Sargassum binderi
Sargassum binderi memiliki batang gepeng (1.5 mm), halus licin, tinggi
mencapai sekitar 60 cm, percabangan “ alternate™ teratur, Oposite * kiri kanan”,
cabang utama yang pendek (1-2 cm) diatas hold fast. Daun lonjong dengan
pinggiran bergerigi, panjang 5 cm, lebar 1 c¢m, ujung runcing. Tumbuh pada
substrat batu umumnya di daerah rataan terumbuh dekat bagian ujung luar yang

terkana gerakan air relatif lebih kuat dan konstan (Ahmad, 2011).
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Gambar 5. Sargassum crassifolium

Sargassum crassifolium memiliki thallus silindris dan berduri kecil. Thallus
bercabang yang percabangannya dinamakan Pinnatus alternates sedangkan anak
percabangannya berupa daun. Tiap-tiap percabangan terdapat gelembung udara
berbentuk bulat yang disebut Bladder. Bladder berfungsi untuk menopang
cabang-cabang thallus terapung ke arah permukaan air agar mendapatkan
intensitas cahaya matahari (Kadi, 2005). Hidup pada zona intertidal, subtidal,
sampai daerah tubir dengan ombak besar dan deras (Kadi, 2005). Sargassum
crassifolium memiliki kandungan alginat sebanyak 37.91% (Handayani er al.,
2004). Sedangkan Widyastuti (2009) hanya menemukan 5.75% pada Sargassum

crassifolium.
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2.2 Kecernaan Serat Kasar

Serat kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh
bahan-bahan kimia yang digunakan untuk rnenentukan kadar serat kasar, yaitu
asarn sulfat (H2S04 1,25 %) dan natriurn hidroksida (NaOH 1,25 %), sedangkan
serat pangan adalah bagian dari bahan pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh
enzim-enzim pencernaan (Muchtadi, 2001). Menurut Rizal (2006), serat kasar
pada tanaman merupakan karbohidrat struktural yang terdiri dari selulosa,
hemiselulosa, dan lignin. Lignin bukanlah senyawa yang tergolong karbohidrat,
tetapi hanya bersatu dengan karbohidrat yaitu selulosa, dan hemiselulosa
membentuk serat kasar.

Kecernaan merupakan persentase nutrient yang diserap dalam saluran
pencernaan, hasilnya akan diketahui dengan melihat selisih antara jumlah nutrient
yang dikonsumsi dengan jumlah nutrient yang dikeluarkan dalam feses (Basri,
2014). Tinggi rendahnya kecernaan bahan pakan memberikan arti seberapa besar
bahan pakan itu mengandung zat-zat makanan dalam bentuk yang dapat dicerna
dalam saluran pencernaan (Ismail, 2011). Ubun (2006) menyatakan bahwa
kecernaan pakan dapat didefinisikan dengan cara menghitung bagian zat makanan
yang tidak dikeluarkan melalui feses dengan asumsi zat makanan tersebut telah
diserap oleh ternak dinyatakan dalam persen berdasarkan bahan kering.

Menurut Rizal (2006) ternak ayam tidak dapat memanfaatkan serat kasar
sebagai sumber energi. Selanjutnya, Oleh karena itu pemberiannya dalam ransum
unggas terbatas yaitu antara 3-6% untuk ayam broiler dan sampai 8% untuk ayam

petelur. Rizal juga menyatakan bahwa, Serat kasar masih dibutuhkan dalam
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jumlah kecil yag fungsinya sebagai bulky, Yaitu untuk memperlancar pengeluaran
feses.

Pengukuran kecernaan suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan
jumlah nutrient dari suatu bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran
pencernaan dan serat kasar yang dapat dicerna oleh unggas adalah 20-30%
(Anggorodi, 2004). Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan adalah
komposisi bahan pakan, perbandingan komposisi antara bahan pakan satu dengan
bahan pakan lainnya, perlakuan pakan, suplementasi enzim dalam pakan, ternak,
dan taraf pemberian pakan (McDonald ef al., 2002). Efek dari serat kasar yang
tidak dapat dicerna dapat membawa zat-zat makanan yang dapat dicerna keluar
melalui feses, sehingga ternak unggas berproduksi dan tumbuh tidak optimal
(Wahju, 2004).

2.3 Retensi Nitrogen

Rizal (2006) menyatakan istilah protein berasal dari bahasa yunani yaitu
proteios yang artinya adalah yang utama atau yang sangat penting. Merupakan
makro molekul yang paling berlimpah di dalam sel hidup dan merupakan 50
persen atau lebih berat kering sel, yang berperan sebagai peranan biologis karena
protein merupakan instrumen molekuler yang mengekspresikan informasi genetik
(Lehninger, 1982).

Protein mempunyai fungsi yang sangat penting bagi tubuh antara lain
:memperbaiki jaringan, pertumbuhan jaringan baru, deaminasi yang menghasilka
nenergi, metabolism zat-zat dalam tubuh merupakan enzim-enzim esensial bagi
fungsi normal tubuh, dan merupakan pembentuk hormon tertentu (Anggorodi,

2004). Menurut Wahju (2004), efisiensi penggunaan protein adalah banyaknya
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protein yang dapat diretensi oleh ternak dan digunakan untuk pertumbuhan atau
produksi. Dijelaskan juga bahwa, perhitungan nilai retensi protein dilakukan
untuk mengetahui nilai kecernaan protein suatu bahan makanan. Selanjutnya,
dalam perhitungan retensi protein dapat diduga dan retensi nitrogen suatu bahan
pakan. Mengkonversi nitrogen menjadi protein, hendaknya dikalikan dengan 6.25
(Wahju, 2004). Angka tersebut didasarkan atas asumsi bahwa nitrogen dalam
bermacam-macam protein adalah konstan, yaitu 16 %, sehingga dapat dibuat
faktor (100:16) = 6.25 (Wahju, 2004).

Retensi nitrogen adalah selisih antara nilai konsumsi nitrogen dengan nilai
nitrogen yang diekskresikan setelah dikoreksi dengan nilai eksresi nitrogen
endogenous (Sibbald dan Wolynetz, 1985). Sedangkan nitrogen endogenous
adalah nitrogen dalam ekskreta yang berasal dari selain bahan pakan, yaitu
peluruhan sel mukosa usus, empedu, dan saluran pencernaan (Sibbald, 1989).
Menurut Wahju (2004), tingkat retensi nitrogen tergantung pada konsumsi
nitrogen dan energi metabolisme ransum, akan tetapi peningkatan energi
metabolisme ransum tidak selalu diikuti peningkatan retensi nitrogen. Dijelaskan
juga bahwa meningkatnya konsumsi nitrogen diikuti dengan meningkatnya retensi
nitrogen tetapi tidak selalu disertai dengan peningkatan bobot badan bila energi
ransum rendah. Retensi nitrogen merupakan salah satu metoda untuk menilai
kualitas protein ransum dengan jalan mengukur konsumsi nitrogen dan
pengeluaran nitrogen dalam feses dan urin, untuk dapat diketahui banyak nitrogen

yang tertinggal dalam tubuh (Llyod ef al., 1978).
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2.4 Energi Metabolisme

Energi berasal dari bahasa yunani yaitu en berarti di dalam dan ergon berarti
kerja (Scott er al., 1982). Rizal (2006) menyatakan bahwa energi pada ilmu fisika
diartikan sebagai suatu kerja atau segala sesuatu yang dapat diubah menjadi kerja,
sedangkan pada biologi terutama pada hewan, kerja hanya salah satu dari
beberapa kegunaan energi. Menurut Wahju (2004), dalam menyusun ransum yang
pertama diperhatikan adalah kandungan energinya. Selanjutnya, zat-zat makanan
lain dihitung berdasarkan tingkat energi ransum. Wahju juga menyatakan bahwa
apabila tingkat energi ransum tinggi, harus diikuti oleh peningkatan protein,
vitamin, dan mineral.

Energi metabolisme merupakan energi makanan dikurangi energi yang
hilang dalam feses, pembakaran gas-gas dan urin (Anggorodi, 2004). Adapun gas-
gas yang dihasilkan unggas dapat berupa uap air, gas amoniak (NH;), asam
sulfide (H,S) dan metana (Sibbald 1982 dalam Ubun, 2006 ). Hartadi ef al. (1993)
menyatakan bahwa untuk unggas dan monogastrik gas-gas hasil proses
pencernaan dapat diabaikan. Selanjutnya energi metabolisme memperlihatkan
nilai suatu bahan makanan untuk memelihara suhu tubuh. Dikatakan juga bahwa
energi metabolisme merupakan energi yang digunakan saat pembentukan dan
perombakan zat-zat makanan dalam tubuh.

Menurut Wahju (2004), nilai energi metabolisme adalah nilai yang
digunakan dalam perhitungan untuk ransum unggas. Selanjutnya nilai energi dari
bahan-bahan pakan adalah penggunaan yang paling banyak karena pengukuran
energi ini tersedia untuk semua tujuan termasuk hidup pokok, pertumbuhan,

penggemukan, dan produksi telur. Sejalan dengan pendapat Scott er al. (1982)
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oleh karenanya penyusunan ransum untuk unggas terutama ayam sebaiknya
didasarkan pada perhitungan energinya.

Energi metabolisme bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu :
tingkat pemberian bahan pakan dalam ransum, spesies, dan strain ternak yang
digunakan, sedangkan umur tidak banyak berpengaruh (Sibbald, 1982). Serta
faktor bahan makanan itu sendiri (kandungan serat kasar dan selulosa) dan lemak
(Anggorodi, 2004). Dikatakan juga bahwa, mengemukakan bahwa umur ayam
kecil pengaruhnya dalam menentukan energi metabolisme, suatu bahan pakan

yang diuji energi metabolismenya juga tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin.
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian adalah lima jenis rumput
laut berbeda yang terdiri dari Padina australis, Turbinaria murayana, Turbinaria
decurens, Sargassum binderi, dan Sargassum crassifolium dari pesisir pantai
Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan. Ternak yang digunakan adalah broiler
jantan yang berumur 6 minggu sebanyak 25 ekor, dimana 20 ekor ayam untuk
perlakuan dan 5 ekor untuk mengukur N endogenus. Kandang yang digunakan
adalah kandang metabolis sebanyak 25 unit. Zat kimia yang dibutuhkan untuk
analisa kandungan serat kasar dan nitrogen. Selanjutnya, kjeltec untuk analisa
nitrogen, fibertec sebagai alat analisa serat kasar, dan bomb kalorimeter untuk
mengukur gross energy.
3.2  Metode Penelitian
3.2.1 Rancangan Percobaan

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode random simple
random sampling pengambilan lima jenis rumput laut yaitu Padina australis,
Turbinaria murayana, Turbinaria decurens, Sargassum binderi, dan Sargassum
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 5 perlakuan, yaitu 5 jenis rumput laut coklat
(Padina australis, Turbinaria murayana, Turbinaria decurens, Sargassum
binderi, dan Sargassum crassifolium) dengan 4 kali ulangan, jika terdapat
perbedaan perlakuan, maka diuji lanjut dengan Duncan’n Multiple Range/ DMRT
(Steel dan Torrie, 1995).crassifolium dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir
Selatan, masing-masing dari rumput laut tersebut diambil pada empat titik yang

berbeda dari daerah tersebut. Selanjutnya untuk menentukan kecernaan serat



kasar, retensi nitrogen, dan energi metabolisme  menggunakan metode
eksperimen, berdasarkan metode Sibbald dan Morse (1983) yaitu dengan
mencekokkan (force feeding) 30 gram masing-masing jenis rumput laut coklat
yang berbeda kemudian ditampung fesesnya selama 48 jam. Data yang diperoleh
diperoleh dianalisis menggunakan

Model matematis percobaan :

Model matematis dari rancangan yang digunakan menurut Steel and Torie

(1995) adalah :
Yij=p+ ai + Bij
Keterangan :
Yij  =Nilai pengamatan dari pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
| =Perlakuan (1, 2, 3, 4 dan 5)
J =Ulangan ke (1, 2, 3, dan 4)
T =Nilai tengah umum
ad =Pengaruh perlakuan ke-i
B = Pengaruh kelompok ke-j

parameter yang diamati adalah :

1. Kecernaan serat kasar (%)

2. Retensi nitrogen (%)

3. Energi metabolisme (kkal/kg)
3.2.2 Analisis Data

Table 4. Analisa Keragaman

Sumber F table
Db JK KT F hit
Keragaman 0.05 0.01
Perlakuan 4 JKP KTP KTP/KTS 3.06 4.89
Sisa 15 JKS KTS
Total 19 JKT

Ket: Db = Derajat Bebas
JK =Jumlah Kuadrat
KT =Kuadrat Tengah
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33.2

Prossedur Penelitian
Persiapan Sampel Rumput Laut
a. Pengambilan Sampel Rumput Laut di Pantai Sungai Nipah

Rumput laut masing-masing jenis Padina australis, Turbinaria
murayana, Turbinaria decurens, Sargassum binderi, dan Sargassum
crassifolium diambil pada empat lokasi yang berbeda, kemudian
dimasukan kedalam keranjang plastik yang terpisah. Dikeringkan di
bawah sinar matahari sampai mengandung kadar air +14%.
b. Penepungan Rumput Laut

Rumput laut yang sudah kering (berkadar air +14%) masing-
masing jenis diayak untuk menanggalkan sisa-sisa pasir laut dan karang-
karang kecil yang menempel pada rumput laut tersebut. Selanjutnya,
digiling secara terpisah menjadi tepung dan ditempatkan pada wadah
plastik yang berbeda, untuk selanjutnya digunakan sebagai sampel
penelitian untuk menganalisis kandungan nutrisinya dengan metode
analisis proksimat dan uji biologis ternak.
Uji biologis
a. Energi Metabolisme

Mengacu pada metode yang dilakukan oleh Sibbald dan Morse
(1983) yaitu dengan cara uji biologis dimana ada pecobaan ini
menggunakan 24 ekor broiler yang berumur 6 minggu yang diletakan pada
kandang metabolik. Ayam tersebut dipuasakan selama 24 jam terlebih
dahulu sebelum diberi rumput laut percobaan. Untuk satu jenis rumput laut

diberikan 30 gram masing-masing pada 4 ekor ayam broiler.
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Penampungan feses dilakukan selama 48 jam setelah diberi bahan pakan
percobaan. Feses yang keluar, setiap 3 jam disemprot dengan H,SO4 0.3N
untuk mencegah terjadinya penguapan nitrogen. Feses hasil penampungan
dibersihkan dari bulu dan material lainnya, kemudian ditimbang dan
selanjutnya dikeringkan dengan menggunakan oven pada suhu 60 °C
selama 24 jam, kemudian timbang kembali. Feses yang telah ditimbang
dihaluskan yang kemudian dianalisa kandungan Gross energy (GE).
Rumus :

_ (EBf xX) — (YEf X Xy)
- X

ME

Keterangan :

ME = Energi metabolisme (Kkal/Kg)

EBf = Energi bruto bahan pakan (Kkal/Kg)

YEf = Energi bruto yang yang dikeluarkan sebagai feses (Kkal/Kg)
X = Jumlah bahan pakan yang dikonsumsi dalam BK (kg)

Xy = berat feses dalam BK (kg)

b. Kecernaan Serat Kasar
Mengukur kecernaan serat kasar sama dengan penentuan energi
metabolism jumlah serat kasar yang tercerna dihitung dengan jumlah serat
kasar yang tersedia dalam bahan pakan.
Rumus :

KonsumsiSK — SK feses
KecernaanSK = - x 100%
KonsumsiSK
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c. Retensi Nitrogen

Retensi nitrogen sama dengan penentuan energi metabolisme,
tetapi koreksi untuk mengukur N endogenus digunakan 4 ekor ayam lagi
yang telah dipuasakan.

Rumus :

RetensiN

T g 5
NKonsumsi (m) — (Nekskreta (ﬂ) = NendogenuS(em,)) x 100%

=4

NKonsumsi
Keterangan :
N konsumsi (g) = % nitrogen bahan x berat kering yang dikonsumsi
N eksekreta (g) = % nitrogen eksekreta x berat kering ekskreta

N endogenus (g) = % nitrogen ekseskreta dari ayam endogenus x berat kering

jumlah ekskresi ekskreta ayam endogenus.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Labororatorium Bioteknologi dan Non
Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas, dimulai bulan November

sampai bulan Desember 2014.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan Serat Kasar Pada Broiler
Rataan kecernaan serat kasar lima jenis rumput laut dari pantai Sungai
Nipah kabupaten Pesisir Selatan dapat dilihat pada Table 5.

Tabel 5. Rataan kecernaan serat kasar lima jenis rumput laut coklat(%)

Perlakuan Kecernaan Serat Kasar
A (Padina australis) 55.08*
B (Turbinaria murayana) 28.44™
C (Turbinaria decurrens) 25.90°
D (Sargassum binderi) 34.62%
E (Sargassum crassifolium) 40.38"
SE 4.07

Keterangan : SE = Standar Eror

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa jenis rumput laut coklat yang
berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kecernaan serat kasar.
Setelah dilakukan uji lanjut dengan DMRT diketahui bahwa rumput laut A
(Padina australis) berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap rumput laut B
(Turbinaria murayana), C (Turbinaria decurrens), D (Sargassum binderi), dan E
(Sargassum crassifolium). Rumput laut B (Turbinaria murayana) tidak berbeda
nyata (P>0.05) terhadap rumput laut C (Turbinaria decurrens), D (Sargassum
binderi), dan E (Sargassum crassifolium), tetapi berbeda sangat nyata (P<(0.01)
dengan rumput laut A (Padina australis). Pada rumput laut C (Turbinaria
decurrens) terlihat bahwa tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap rumput laut B
(Turbinaria murayana) dan D (Sargassum binderi), namun berbeda sangat nyata
(P<0.01) dengan rumput laut A (Padina australis) dan E (Sargassum
crassifolium). Rumput laut D (Sargassum binderi) tidak berbeda nyata (P>0.05)
terhadap B (Turbinaria murayana), C (Turbinaria decurrens), dan D (Sargassum

binderi), namun berbeda sangat nyata (P<0.01) rumput laut A (Padina australis).



Rumput laut E (Sargassum crassifolium) berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan
rumput laut A (Padina australis) dan C (Turbinaria decurrens), namun tidak
berbeda nyata (P>0.05) dengan rumput laut B (Turbinaria murayana) dan D
(Sargassum binderi).

Tingginya kecernaan serat kasar pada rumput laut A (Padina australis)
disebabkan oleh kandungan serat kasarnya (5.86%) yang lebih rendah
dibandingkan dengan rumput laut coklat lainnya yaitu 8.71% pada rumput laut B
(Turbinaria murayana), 8.46% untuk rumput laut C (Turbinaria decurrens),
10.20% pada rumput laut D (Sargassum binderi), dan 10.05% untuk rumput laut
E (Sargassum crassifolium). Selain itu juga disebabkan oleh kandungan lignin
rumput laut A (Padina australis) yang lebih rendah dibandingkan dengan rumput
laut jenis lainnya (2.45%). Minson (1990) melaporkan bahwa rumput-rumput
tropika memiliki kisaran lignin 2-11.5%. Gomes ef al. (2011) juga melaporkan
bahwa hijauan tropis seperti rumput dan legume yang memiliki kandungan lignin
berturut-turut 62.6 dan 89.7 g/kg DM. Kandungan serat kasar yang rendah dapat
mempermudah pencernaan. Sejalan dengan penelitian Roberts (2010) yang
menyatakan bahwa daya cerna dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dan
keseimbangan makanan. Pemberian serat kasar pada broiler sangat terbatas dalam
bahan pakan yaitu 3-6% (Rizal, 2006). Profil fraksi serat kasar (selulosa,
hemiselulosa, dan lignin ) pada masing-masing rumput laut coklat berbeda
berturut-turut : Padina australis :4.21%, 4.04%, 2.45%, Turbinaria murayana :
4.71%, 4.11%, 8.02%, Turbinaria decurrens : 5.42%, 3.94%, 6.98%, Sargassum

binderi : 5.01%, 4.93%, 9.82%, dan Sargassum crassifolium : 3.57%, 5.16%,
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10.86% (Laboratorium Bioteknologi Fakultas Peternakan Universitas Andalas,
2014).

Meskipun nilai batas pemberian serat kasar pada broiler yang dinyatakan
oleh Rizal (2006) adalah 3-6%, tetapi keempat rumput laut coklat lainnya
(Turbinaria murayana, Turbinaria decurrens, Sargassum binderi, dan Sargassum
crassifolium) masih dapat dicerna. Hal ini diduga karena kandungan hemiselulosa
sebagai salah satu fraksi serat kasar yang terdapat pada rumput laut dapat dicerna
oleh asam yang terdapat di lambung yaitu HCIl. Kandungan hemiselulosa pada
Padina australis hampir menyamai kandungan hemiselulosa rumput laut jenis
lainnya (Turbinaria murayana, Turbinaria decurrens, Sargassum binderi, dan
Sargassum crassifolium), namun Rendahnya kecernaan serat kasar pada rumput
laut B (Turbinaria murayana), C (Turbinaria decurrens), D (Sargassum binderi),
dan E (Sargassum crassifolium) dibandingkan dengan rumput laut A (Padina
australis) disebabkan karena pada masing-masing rumput laut tersebut secara
berturut-turut mengandung lignin 8.08%, 6.9%, 982%, dan 10.86%, lebih tinggi
dibandingkan dengan lignin yang terdapat pada Padina australis yaitu 2.45%
sehingga kecernaan serat kasarnya menjadi rendah. Pada saluran pencernaan
unggas tidak dihasilkan enzim selulase, hemiselulase, dan lignase yang dapat
membantu mencerna serat kasar terutama lignin. Sesuai dengan pendapat
McDonald (2005) bahwa lignin sangat tahan terhadap degradasi kimia. Lignin
bukan senyawa yang tergolong karbohidrat tetapi hanya bersatu dengan

karbohidrat yaitu selulosa dan hemiselulosa membentuk serat (Rizal, 2006)
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4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Retensi Nitrogen

Rataan retensi nitrogen rumput laut pada broiler yang diberi lima jenis
rumput laut coklat dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan, dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan retensi nitrogen lima jenis rumput laut coklat (%)

Perlakuan Retensi Nitrogen
A (Padina australis) 49.48°
B (Turbinaria murayana) 23.50°
C (Turbinaria decurens) 15.13°
D (Sargassum binderi) 23.97°
E (Sargassu crassifolium) 18.78™
SE 2.02

Keterangan : SE = Standar Eror

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan jenis rumput laut coklat
yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap retensi nitrogen broiler.
Hasil uji lanjut dengan DMRT menunjukan retensi nitrogen rumput laut A
(Padina australis) berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan rumput laut B
(Turbinaria murayana), C (Turbinaria decurrens), D (Sargassum binderi), dan E
(Sargassum crassifolium). Rumput laut B (Turbinaria murayana) berbeda sangat
nyata (P<0.01) terhadap rumput laut C (7wrbinaria decurrens), namun tidak
berbeda nyata (P>0.05) dengan rumput laut D (Sargassum binderi) dan E
(Sargassum crassifolium). Rumput laut C (Turbinaria decurrens) berbeda sangat
nyata (P<0.01) dengan rumput laut A (Padina australis), B (Turbinaria
murayana), dan D (Sargassum binderi), namun tidak berbeda nyata (P>0.05)
dengan rumput laut E (Sargassum crassifolium). Rumput laut D (Sargassum
binderi) berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap rumput laut A (Padina
australis), dan C (Turbinaria decurrens), namun tidak berbeda nyata (P>0.05)

dengan B (Turbinaria murayana) dan E (Sargassum crassifolium). Sedangkan
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rumput laut E (Sargassum crassifolium) berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap
rumput laut A dan tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap rumput laut B, C, dan D
(Sargassum binderi).

Retensi nitrogen tertinggi terdapat pada rumput laut A (Padina australis)
yaitu 49.48%. Tingginya Retensi nitrogen pada rumput laut A (Padina autralis)
disebabkan oleh tingginya kandungan protein dan kecernaan serat kasarnya.
Selain itu, diduga karena kandungan NPNnya (Non Protein Nitrogen) rendah.
Kandungan NPN pada rumput laut coklat diperkirakan 10-20% dari kandungan
protein kasarnya (Burg er al., 2013). Nitrogen yang diretensi menggambarkan
efisiensi penggunaan protein pada ayam broiler. Tinggi rendahnya retensi nitrogen
dipengaruhi oleh kualitas protein dan kecernaan serat kasar. Kecernaan protein
tergantung pada kandungan protein bahan pakan, bahan yang kandungan
proteinnya rendah umumnya memiliki kecernaan yang rendah pula. Menurut
Tillman et al. (2005) tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada
kandungan protein pakan dan banyaknya protein yang masuk dalam saluran
pencernaan. Selain itu, faktor yang mempengaruhi retensi nitrogen diantaranya
adalah jumlah konsumsi pakan terutama protein (Pishnamazi et al., 2005). Sesuai
dengan pendapat Corzo, et al (2005) bahwa faktor-faktor yang menentukan besar
kecilnya retensi nitrogen adalah konsumsi ransum terutama konsumsi protein dan
energi metabolisme, daya cerna dan umur ternak. Kandungan protein lima jenis
rumput laut coklat dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan yaitu :
Padina australis 7.73%, Turbinaria murayana 5.61%, Turbinaria decurrens
4.43%, Sargassum binderi 6.39%, dan Sargassum crassifolium 6.64%

(Laboratorium Bioteknologi Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2014).
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Retensi nitrogen yang rendah pada rumput laut coklat B (Turbinaria
murayana), C (Turbinaria decurrens), D (Sargassum binderi), dan E (Sargassum
crassifolium) diduga karena lebih banyak mengandung NPN (Non Protein
Nitrogen) dibandingkan dengan rumput laut A (Padina australis), selain itu
kandungan protein dari rumput laut tersebut juga rendah. Protein pada bahan
pakan merupakan protein kasar yang terdiri dari protein murni dan non protein
nitrogen (NPN). Ternak unggas tidak bisa memanfaatkan NPN sehingga dibuang
melalui feses. Sejalan dengan pendapat Murni ef al. (2008), bahwa feses
merupakan sisa-sisa hasil pencernaan dan metabolisme berupa senyawa-senyawa
NPN yang terdiri dari uric acid, ammonia, urea, creatine dan creatinine. Dari
penelitian yang dilakukan Diniz er al. (2011) kandungan NPN pada alga atau
rumput laut coklat adalah 22%. Silalahi (1994) menyatakan bahwa NPN
merupakan senyawa bukan protein yang mengandung nitrogen seperti asam amino
bebas, asam nukleat, amonia, urea, trimetilamina (TMA), dimetilamina (DMA),
nitrat dll. Dijelaskan juga, Asam amino bebas yang terdapat dalam jaringan hidup
merupakan hasil residu dari sintesis protein yang kemungkinan hasil degradasi
dari protein. Sedangkan dari asam amino bebas ini dapat terbentuk senyawa-
senyawa NPN lainnya merupakan hasil deaminasi atau dekarboksilasi dari asam
amino bebas, yang dikatalis oleh enzim-enzim tertentu. kandungan protein alga
coklat berkisar 7-16% dari berat kering, mengandung semua jenis asam amino
esensial yaitu lisin, fenil, alanin, metionin, leusin, dan valin (Dawczynski ef al.,
2007).

Penelitian Handayani et al. (2004) menyatakan bahwa kadar protein

Sargassum crassifolium sebesar 5,19% (b/b), dengan komposisi asam amino
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(dalam pmol asam amino/g sampel segar) yang terdiri dari: asam glutamat: 13,77;
asam aspartat: 12,92; glisin: 12,05; leusin: 10,33; alanin: 8,38; valin: 7,86; serin:
7.66; isoleusin: 6.,90; treonin: 6,34; fenilalanin: 4,95; prolin: 4,92; lisin: 4,52,
arginin: 4,28; tirosin: 3,66; sistein: 3,09; histidin: 1,30; dan hidroksilisin. Sejauh
ini kandungan asam amino pada rumput laut Padina australis, Turbinaria
murayana, Turbinaria decurrens, dan Sargassum binderi belum ada yang
melaporkan. Nitrogen adalah komponen utama penyusun klorofil yang merupakan
organel terpenting pada peristiwa fotosintesis, sama halnya dengan asam amino,
nitrogen juga berperan dalam pembentukan rantai protein (Wagner, 2012).
4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Energi Metabolisme

Rataan energi metabolisme ayam broiler yang diberi lima jenis rumput laut

coklat yang tumbuh di pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan dapat

dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rataan energi metabolisme lima jenis rumput laut coklat (kkal/kg)
Perlakuan Energi Metabolisme
A (Padina australis) 1067.89°
B (Turbinaria murayana) 1047.6%
C (Turbinaria decurens) 1019.06°
D (Sargassum binderi) 1140.45°
E(Sargassum crassifolium) 1250.23°
SE 13.25

Keterangan : SE = Standar Eror

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian rumput
laut coklat yang berasal dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0.01) terhadap kandungan energi
metabolisme broiler.

Berdasarkan uji DMRT menunjukkan rumput laut A (Padina australis)

tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap rumput laut B (Twurbinaria murayana),
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namun berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap rumput laut C(7urbinaria
decurrens), D (Sargassum binderi), dan E (Sargassum crassifolium). Rumput laut
B (Turbinaria murayana) Tidak berbeda nyata (P>0.05) dengan rumput laut A
(Padina australis) dan C (Turbinaria decurrens), tetapi berbeda sangat nyata
(P<0.01) terhadap rumput laut D (Sargassum binderi) dan E (Sargassum
crassifolium). Rumput laut C (Turbinaria decurrens) berbeda sangat nyata
(P<0.01) terhadap rumput laut A (Padina australis), D (Sargassum binderi), dan
E (Sargassum crassifolium). Rumput laut D (Sargassum binderi) berbeda sangat
nyata (P<0.01) terhadap rumput laut A (Padina australis), B (Turbinaria
murayana), C (Turbinaria decurrens), dan E (Sargassum crassifolium). Rumput
laut E (Sargassum crassifolium) juga berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap
rumput laut A (Padina australis), B (Turbinaria murayana), C (Turbinaria
decurrens), dan D (Sargassum binderi).

Tingginya energi metabolisme pada rumput laut coklat perlakuan E
(Sargassum crassifolium) dan pada perlakuan D (Sargassum binderi), disebabkan
karena pengaruh dari kandungan bahan organik yang tinggi yaitu 71.36% pada
Sargassum crassifolium dan 68.96% pada Sargasssum binderi. Bahan organik
yang terdiri dari kerbohidrat, lemak, dan protein dimanfaatkan oleh ternak sebagai
sumber energi. Sejalan dengan pendapat Sofiati (2008) bahwa energi yang
dibutuhkan unggas berasal dari karbohidrat, lemak, dan protein pada bahan pakan.

Energi metabolisme yang rendah pada rumput laut A (Padina Australis), B
(Turbinaria murayana), dan C (Turbinaria decurrens) dipengaruhi oleh bahan
organik yang terkandung dalam masing-masing rumput laut coklat tersebut. Selain

itu gross energinya (1643.69 kkal/kg pada Padina Australis, 1920.80 kkal/kg pada
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Turbinaria murayana, dan 1886.83 kkal/kg Turbinaria decurrens) juga rendah
dibandingkan dengan rumput laut coklat pada rumput laut D (Sargassum binderi)
dan E (Sargassum crassifolium) yaitu berturut-turut : 2179.63 dan 2128.36
kkal/kg. Berdasarkan hasil analisa laboratorium Bioteknologi Fakultas Peternakan
Universitas Andalas (2014), kandungan bahan organik masing-masing rumput
laut coklat berturut-turut : 62.78% pada Padina australis, 66.85% untuk
Turbinaria murayana, 60.45% pada Turbinaria decurrens, 68.96% untuk

Sargassum binderi dan 71.36% pada Sargassum crassifolium.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rumput laut coklat
yang berasal dari pantai Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan, jenis Padina
australis memiliki kecernaan serat kasar dan retensi nitrogen tertinggi yaitu 3
berturut-turut : 55.08%, 49.48%. Rumput laut coklat jenis Sargassum crassifolium
memiliki kandungan energi metabolisme tertinggi (1250.23 kkal/kg)

dibandingkan dengan rumput laut coklat lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Rataan Kecernaan Serat Kasar Lima Jenis Rumput Laut Coklat dari Pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan (% bahan kering).

BK SK Kons SK Brt eksreta BK SK SK kecernaan
Perlakuan Bhn bahan Bhn kons akhir eks EKS eksreta SK
(%) (%) (g/ekr) (g/ekor) (8 (%) (%) (g/ekor) (%)
Padina australis 1 85.96 5.86 30 1.51 8.20 89.79 10.24 0.75 50.07
Padina australis 2 85.96 5.86 30 1.51 8.09 91.62 7.46 0.55 63.38
Padina australis 3 85.96 5.86 30 1.51 9.21 89.75 9.60 0.79 4745
Padina australis 4 85.96 5.86 30 1.51 8.71 88.77 7.93 0.61 59.40
Turbinaria murayana 1 86.28 8.71 30 2.26 12.42 85.93 13.55 1.45 35.85
Turbinaria murayana 2 86.28 8.71 30 2.26 13.74 88.22 15.55 1.88 16.42
Turbinaria murayana 3 86.28 8.71 30 2.26 14.49 87.63 12.15 1.54 31.61
Turbinaria murayana 4 86.28 8.71 30 2.26 13.19 87.75 13.67 1.58 29.87
Turbinaria decurrens 1 87.16 8.46 30 2.21 15.47 88.23 12.96 1.77 20.02
Turbinaria decurrens 2 87.16 8.46 30 2.21 13.76 87.18 1272 1.53 31.00
Turbinaria decurrens 3 87.16 8.46 30 221 12.77 88.90 12.51 1.42 35.75
Turbinaria decurrens 4 87.16 8.46 30 2.21 17.28 87.45 12.17 1.84 16.83
Sargassum binderi | 83.95 10.20 30 2.57 13.85 81.46 14.94 1.69 34.36
Sargassum binderi 2 83.95 10.20 30 2.57 16.47 84.93 12.62 1.77 31.24
Sargassum binderi 3 83.95 10.20 30 2.57 14.88 86.79 14.60 1.89 26.57
Sargassum binderi 4 83.95 10.20 30 257 11.33 88.72 13.71 1.38 46.31
Sargassum crassifolium 1 83.31 10.05 30 2.51 17.93 86.86 10.52 1.64 34.79
Sargassum crassifolium 2 83.31 10.05 30 2.51 16.23 86.76 9.32 1.31 47.78
Sargassum crassifolium 3 83.31 10.05 30 2.51 14.38 90.05 12.89 1.67 33.55
Sargassum crassifolium 4 83.31 10.05 30 251 10.02 87.67 15.61 1.37 4541
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Lampiran 2 : Analisis Statistik Kecernaan Serat Kasar Dalam Bahan Kering

Perlakuan Hbwgan Jumlah  Rataan
1 2 3 4
P. australis (A) 50.07 63.38 47.45 5940 22031  55.08
T. murayana (B) 35.85 16.42 31.61 29.87 113.75  28.44
T. decurrens (C) 20.02 31.00 35.75 16.83 103.59  25.90
S. binderi (D) 34.36 31.24 26.57 46.31 138.48  34.62
S. crassifolium (E) 34.79 47.78 33.55 4541 161.53 4038
Jumlah 175.09 189.82 174.92 197.83  737.66 184.41
Rataan 35.02 37.96 3498 39.57 14753  36.88
(737.66)%
FK = N e 27207.11

JKT = ((50.07)% + --- + (45.41)%) — FK
= 30361.52 — 27207.11 = 3154.41

220.31)% + --- 4+ (161.53)2
( ) ( ) _FK

JKP = i

= 29368 — 27207.11 = 2161.36
JKS = JKT — JKP

= 3154.41 — 2161.36 = 993.054

crp < JKP _ 216136 _ p—
i e
— JKS ~ 993.054 -

“514-1)" 15

Tabel Analisis Keragaman Kecernaan Serat Kasar

Sumber  Derajat bebas  Jumlah  Kuadrat F F table
' Ke‘(asgg“a" (db) Kuadrat Tengah M08 g5 0.01
Pediakuan 4 216136 54034 816  3.06 4.89 1
Sisa (Galat) 15 993.054 6620
Total 19 3154.41

Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0.01)

41

ﬁ



Uji Lanjut DMRT

SE = ’KTS/T‘ i ’66.20/4 =407

Tabel SSR dan LSR
p SSR LSR
0.05 0.01 0.05 0.01
2 3.01 4.17 12.25 16.96
3 3.16 4.37 12.86 17.78
4 3.25 4.50 13.22 18.31
5 331 4.58 13.47 18.63

Urutan Perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil

Peslikussi P. australis  S.crassifolium S. binderi T. murayana T. decurrens
(A) (E) (D) (B) (O

Rataan 55.08 40.38 34.62 28.44 25.90

Perbandingan Nilai Beda Nyata

PERBANDINGAN P Selisih Rataan LSR 0.05 LSR 0.01 Keterangan
A-E 2 14.69 12.25 16.96 ®
A-D 3 20.46 12.86 17.78 e
A-B 4 26.64 13.22 18.31 =
A-C 5 29.18 13.47 18.63 **
E-D 2 5.76 12.25 16.96 NS
E-B 3 11.94 12.86 17.78 NS
E-C 4 14.48 13.22 18.31 -
D-B 2 6.18 12.25 16.96 NS
D-C 3 8.72 12.86 17.78 NS
B-C 2 2.54 12.25 16.96 NS

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0.01)
* = Berbeda nyata
NS = Non Signifikan
Super skrip
A E° D™ B™ -
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Lampiran 3. Rataan Retensi Nitrogen Lima Jenis Rumput Laut Coklat dari Pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan (% Bahan Kering)

\ BK PK N Kons kons N Brtekst BK PK N  BrtEkst N Bt BK N BrtEndg N RN
Perlakuan Kons Bhn  Bhn Bhn dimBK Kons  60° EKST Ekst Ekstg dimBK Ekst(BK) Endg Endg Endg/g dim BK Endg(BK)
Qo) (%) (%) (g/ekr) (g/ekr) (g/ekr) (g) Ca) (%) (%) (glekr) (grekn) (@) (o) (%) (gekn) (gekn) (%)
Padina australis | 896 773 124 30 2579 032 820 8979 663 106 737 008 259 9396 239 243 006 5729
Padina australis 2 896 17 124 30 257 032 809 916 96 155 74l 0.11 259 9396 239 243 006 4574
Padina australis 3 896 773 124 30 2579 032 921 8.75 738 118 827 010 259 9396 239 243 006 5119
Padina australis 4 8596 773 124 30 2579 032 871 8877 981 157 773 012 259 9396 239 243 006  43.71

Turbinaria murayana | 86.28  5.61 0.90 30 2588 023 1242 8593 694 1.11 10.68 0.12 259 9396 239 243 0.06 23.90
Turbinaria murayana 2 86.28 5.61 0.90 30 2588 023 13.74 8822 600 096 12.12 0.12 259 9396 239 243 0.06 24.83
Turbinaria murayana 3 86.28  5.61 0.90 30 2588 023 1449 8763 575 092 1270 0.12 259 9396 239 243 0.06 24.64
Turbinaria murayana 4 86.28  5.61 0.90 30 2588 023 13.19 8775 6.81 1.09  11.57 0.13 259 9396 239 2.43 0.06 20.63

Turbinaria decurrens | 87.16 4.43 0.71 30 26.15 0.19 1547 8823 475 076 13.65 0.10 2359 9396 239 2.43 0.06 12.56
Turbinaria decurrens 2 87.16 443 0.71 30 26.15 0.19 13.76 87.18 488 0.78 12.00 0.09 259 9396 239 2.43 0.06 18.04
Turbinaria decurrens 3 87.16 443 0.71 30 26.15 0.19 12,77 8890 544 0.87 11.36 0.10 2,59 9396 239 2.43 0.06 15.22
Turbinaria decurrens 4 87.16 4.43 0.71 30 26.15 0.19 17.28 8745 413 066 1511 0.10 259 9396 239 2.43 0.06 14.71

Sargassum binderi | 8395 6.39 1.02 30 2518 026 13.85 8146 7.19 1.15 11.28 0.13 259 9396 2.39 243 0.06 26.99
Sargassum binderi 2 8395 6.39 1.02 30 2518 026 1647 8493 6.81 1.09  13.99 0.15 259 9396 239 243 0.06 18.15
Sargassum binderi 3 8395 6.39 1.02 30 25.18 026 1488 8679 6.69 1.07 1292 0.14 259 9396 239 243 0.06 23.71
Sargassum binderi 4 8395 6.39 1.02 30 2518 026 11.33 8872 8.06 129 10.05 0.13 259 9396 239 2.43 0.06 27.02

Sargassum crassifolium |~ 83.31  6.64 1.06 30 2499 0.27 1793 8686 588 094 15.57 0.15 2,59 9396 239 2.43 0.06 23.00
Sargassum crassifolium 2 83.31  6.64 1.06 30 2499 027 1623 8676 7.69 123  14.08 0.17 259 9396 239 2.43 0.06 12.92
Sargassum crassifolium 3~ 83.31  6.64 1.06 30 2499 027 1438 90.05 763 122 12.95 0.16 259 9396 239 243 0.06 18.63
Sargassum crassifolium 4 8331  6.64 1.06 30 2499 027 10,02 8767 10.88 1.74 8.79 0.15 2.59 9396 239 2.43 0.06 20.56
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Lampiran 4 : Analisis Statistik Retensi Nitrogen Dalam Bahan Kering

Perlakuan " 2U|angan 3 Jumlah  Rataan
P. australis (A) 57.29 45.74  51.19 43.71 19793 4948
T. murayana (B) 23.90 2483 2464 20.63  94.00 23.50
T. decurrens (C) 12.56 18.04 15.22 14.71 60.53 15.13
S. binderi (D) 26.99 18.15  23.71 27.02 9586 23.96
S. crassifolium (E) 23.00 12.92 18.63 20.56  75.12 18.78
Jumlah 143.75 119.68 13338 126.63 523.44 130.86
Rataan 28.75 23.94  26.68 2533 104.69 26.17
(523.44)%
FK = ———— = 13699.43
20
JKT = ((57.29)% + --- + (20.56)?) — FK
= 16872.69 — 13699.43 =3173.27
197.93)% + - + (75.12)?
JKP = ( ) ( ) - FK
4
= 16627.05 — 13699.43 = 2927.62
JKS = JKT — JKP
= 3173.27 — 2927.62 = 245.65
KTP = JKP  2927.62 73190
T R S
KTS = JKS ~ 245.65 & 1590
TS~y . 18
Tabel Analisis Keragaman Retensi Nitrogen
Sumber DB JK KT F hit F tabel Ket
Keragaman 0.05 0.01
Perlakuan 4 2927.62 73190 4469 3.06 4.89 i
Sisa (Galat) 15 245.65 16.38
Total 19 3173.27

Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0.01)
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Uji Lanjut DMRT

SE = ’KTS/T‘ = ,16.38/4 =202

Tabel SSR dan LSR

2 3 4 5
SSR 0.05 3.01 3.16 3.25 331
SSR0.01 4.17 4.37 4.50 4.58
LSR 0.05 6.08 6.38 6.57 6.69
LSR 0.01 8.42 8.83 9.09 9.25

Urutan Perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil

Porlnkiiai P. australis  S. binderi T. murayana S.crassifolium  T. decurrens
(A) (D) (B) (E) (C)
Rataan 49.48 23.97 23.5 18.78 15.13

Perbandingan Nilai Beda Nyata

PERBANDINGAN P selisih rataan  LSR 0.05 LSR 0.01 Ket
A-D 2 25.51 6.08 8.42 Y
A-B 3 25.98 6.38 8.83 %
A-E 4 30.70 6.57 9.09 ¥
A-C 5 34.35 6.69 9.25 **
D-B 2 0.47 6.08 8.42 ns
D-E 3 5.19 6.38 8.83 ns
D-C 4 8.84 6.57 9.09 *
B-E 2 4.72 6.08 8.42 ns
B-C 3 8.37 6.38 8.83 *
E-C 2 3.65 6.08 8.4234 ns

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0.01)
* = Berbeda nyata
NS = Non Signifikan
Super skrip

Aa Db Bb Ebc Cc
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Lampiran 5 : Rataan Energi Metabolisme Lima Jenis Rumput Laut Dari Pantai Sungai Nipah Kabupaten Pesisir Selatan

BK kons kons GE GE Brt eksreta BK berat eks GE GE ME
Perlakuan Bhn Bhn Bhn(BK) Bhn kons dalam 60° EKST dalam Bk ekreta ekstreta
(%) (g/ekr) (g/ekr) (kal/g) (kal/ekor) _(g) (%) (g/ekr) (kal/g) (kal/ekor) (kal’g)
Padina australis 1 85.96 30 25.79 1643.69 4238929 8.20 89.79 i 1991.84 14671.65 1074.78
Padina australis 2 85.96 30 25.79 1643.69 42389.29 8.09 91.62 7.41 1957.31 14512.41 1080.95
Padina australis 3 85.96 30 25.79 1643.69 42389.29 9.21 89.75 8.27 1893.40 15654.55 1036.67
Padina australis 4 85.96 30 25.79 1643.69 42389.29 8.71 88.77 7.73 1882.61 14558.85 1079.15
Turbinaria murayana 1 86.28 30 25.88 1920.80 49715.62 12.42 85.93 10.68 2149.09 22944.70 1034.31
Turbinaria murayana 2 86.28 30 25.88 1920.80 49715.62 13.74 88.22 12.12 1883.94 22835.89 1038.52
Turbinaria murayana 3 86.28 30 25.88 1920.80 49715.62 14.49 87.63 12.70 1704.77 21642.26 1084.64
Turbinaria murayana 4 86.28 30 25.88 1920.80 49715.62 13.19 87.75 11.57 1986.14 22980.80 1032.92
Turbinaria decurrens 1 87.16 30 26.15 1886.83 49339.17 15.47 88.23 13.65 1661.34 22672.94 1019.77
Turbinaria decurrens 2 87.16 30 26.15 1886.83 49339.17 13.76 87.18 12.00 1868.07 22410.24 1029.82
Turbinaria decurrens 3 87.16 30 26.15 1886.83 49339.17 12.77 88.90 11.36 1980.84 22494.85 1026.58
Turbinaria decurrens 4 87.16 30 26.15 1886.83 49339.17 17.28 87.45 15.11 1534.39 23187.74 1000.08
Sargassum binderi 1 83.95 30 25.18 2179.63 54892.38 13.85 81.46 11.28 2255.07 25443.90 1169.32
Sargassum binderi 2 83.95 30 25.18 2179.63 54892.38 16.47 84.93 13.99 1883.51 26354.09 1133.18
Sargassum binderi 3 83.95 30 25.18 2179.63 5489238 14.88 86.79 12.92 1990.44 25709.66 1158.77
Sargassum binderi 4 83.95 30 25.18 2179.63 54892.38 11:38 88.72 10.05 2703.29 27176.70 1100.52
Sargassum crassifolium 1 83.31 30 24.99 2128.36 53191.99 17.93 86.86 15.57 1404.00 21866.18 1253.43
Sargassum crassifolium 2 83.31 30 24.99 2128.36 53191.99 16.23 86.76 14.08 1531.33 21558.87 1265.73
Sargassum crassifolium 3 83.31 30 24.99 2128.36 53191.99 14.38 90.05 12.95 1794.26 23239.02 1198.50
Sargassum crassifolium 4 83.31 30 24,99 2128.36 53191.99 10.02 87.67 8.79 2403.93 21120.47 1283.27
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Lampiran 6 : Analisis Statistik Energi Metabolisme Dalam Bahan Kering

Ulangan
1 2 3 4

Perlakuan

Jumlah Rataan

P. australis (A) 1074.78 1080.95 1036.67 1079.15 4271.55 1067.89
T. murayana (B) 103431 1038.52 1084.64 103292 419039 1047.60
T. decurrens (C) 1019.77 1029.82 1026.58 1000.08 4076.25 1019.06

S. binderi (D) 1169.32 1133.18 1158.77 1100.52 4561.78 1140.45
S. crassifolium (E)  1253.43 1265.73 1198.50 1283.27 5000.93 1250.23
Jumlah 5551.61 5548.19 5505.15 5495.94 22100.90 5525.22
Rataan 111032 1109.64 1101.03 1099.19 4420.18 1105.04

22100.90)2
o  (22100.90)°

= 24422478.84
20

JKT = ((50.07)% + -+ (45.41)?) — FK
= 24570638.18 — 24422478.84 = 148159.35

4271.55)% + --- + (5000.93)?
=( ) ( ) _FK

JKP 2

= 24560104.63 — 24422478.84 = 137625.80
JKS = JKT — JKP
= 148159.35 — 137625.80 = 10533.55

JKP  137625.80
5-~1 4

JKS 1083355
54-1) 15

KTP =

= 34406.45

KTS = =702.24

Tabel Analisis Keragaman Energi Metabolisme

Sumber DB JK KT FHIT F TABEL KETERANGAN
Keragaman 0.05 0.01
Perlakuan 4 137625.80 34406.45 49.00 3.06 4.89 el
Sisa (Galat) 15 10533.55 702.24
Total 19 148159.35

Keterangan : ** = Berbeda Sangat Nyata (P<0.01)
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Uji Lanjut DMRT

SE = JKTS/r _ \/702.24/4 = (398

Tabel SSR dan LSR
2 3 4 5
SSR 0.05 3.01 3.16 3.25 331
SSR 0.01 4.17 4.37 4.5 4.58
LSR 0.05 39.88 41.87 43.06 43.86
LSR 0.01 55:25 57.90 59.62 60.68
Urutan Perlakuan dari yang terbesar ke yang terkecil
S.crassifolium  S. binderi  P. australis T. murayana T. decurrens
Perlakuan
(E) (D) (A) (B) (C)
Rataan 1250.23 1140.45 1067.89 1047.60 1019.06
Perbandingan Nilai Beda Nyata
selisih
PERBANDINGAN P LSR 0.05 LSR 0.01 keterangan
rataan
E-D 2 109.79 39.88 55.25 e
E-A 3 182.34 41.87 57.90 e
E-B 4 202.64 43.06 59.62 i
E-C 5 231.17 43.86 60.68 i
D-A 2 72.56 39.88 55.25 L
D-B 3 92.85 41.87 57.90 i
D-C 4 121.38 43.06 59.62 *x
A-B 2 20.29 39.88 55.25 ns
A-C 3 48.82 41.87 57.90 *
B-C 2 28.53 39.88 55.25 ns

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0.01)
* = Berbeda nyata
NS = Non Signifikan
Super skrip
E® D° A B c
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Hasil identifikiasi Makro algae

1. Padina australis (sampel 01)

Kingdom
Divisio
Kelas
Ordo
Famili
Genus
Spesies

: Protista

: Phaeophyta

: Phaecophyceae

: Dictyotales

: Dictyotaceae

: Padina

: Padina australis Hauck, 1887

2. Turbinaria decurrens (sampel 03)

Kingdom
Divisio
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Spesies

. Protista

: Phaeophyta

: Phaeophyceae
: Fucales

: Sargassaceae
: Turbinaria

(Pembimbing)
(Pembimbing)
(Pembimbing)
(Mahasiswa)
(Mahasiswa)
(Mahasiswa)
(Mahasiswa)
(Mahasiswa)
(Mahasiswa)

: Turbinaria decurrens Bory de Saint Vincent, 1828




3. Turbinaria murayana (sampel 04)

Kingdom : Protista
Divisio : Phaeophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili . Sargassaceae
Genus : Turbinaria
Spesies . Turbinaria murayana

4. Sargassum crassifolium (sampel 06)

Kingdom . Protista
Divisio : Phaeophyta
Kelas . Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili : Sargassaceae
Genus : Sargassum
Spesies : Sargassum crassifolium J. Agardh 1843

5. Sargasum binderi (sampel 07)

Kingdom : Protista
Divisio : Phacophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili . sargassaceae
Genus : Sargassum
Spesies : Sargasum binderi Sonder, 1871

Padang, April 2015
Repatebab. Ekologi Hewan

Datat

Pemeriksa Sgpmpel
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~Ir. Indra Junaidi zakaria, M.Si \ 2.\ DIPKiz; .e
NIP. 19670608 200501 1001 CRIESIRIA12 199802 1004




FESSSG= LABORATORIUM NUTRISI RUMINANSIA
| FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS ANDALAS

Kampus Limau Manis Padang. 25163.

Telp. (0751) 71464,72400 e-mail: faterna‘@unand.ac.id

No :0§/LNR/2015 Kepada Yth.
Hal : Hasil Analisa Sampel Hendro
Zulhaqgqi
Sepri reski
Affifah Zahra

Yelsi Listiana Dewi

Mustika Oriza Sativa

Mhs. Fak. Peternakan
Di

Padang

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa

kimia dari :
sampel : Rumput Laut Coklat
Cap (jenis) : Bahan Pakan
Diambil dari : Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan
Diterima tanggal : 16 Agustus 2014
Selesai tanggal : 5 September 2014
Adalah sebagai berikut :

Sampel Kadar Alginat (%)
Padina australis 22,81
Turbinaria decurrens 1T
Turbinaria murayana 8,03
Sargassum crassifolium 8.65
Sargassum binderi 11,51

Padafg3ifaret 2015
Kepala Labofatori NutrisiRuminansia

Prof. Dr. It. Mardiati Zain, MS
NIP. 1965/06 191990032002




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LABORATORIUM BIOTEKNOLOGI

FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
Kampus Limau Manis Padang, 25163. Telp. (0751) 71464,72400 e-mail: faterna‘@unand.ac.id

No : / LB/ 2015 Kepada Yth.

Hal  : Analisa Sampel Hendro
Zulhaqqi
Sepri reski
Affifah Zahra

Yelsi Listiana Dewi
Mustika Oriza Sativa
Mhs. Fak. Peternakan
Di
Padang

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia
dari :
Sampel : Rumput Laut Coklat
Cap (jenis)  : Bahan Pakan
Diambil dari : Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan

Adalah sebagai berikut :

Kandungan Bahan
Gizi Padina australis | T. decurrens | T. murayana | S. crassifolium| S. binderi
BK 85.96 87.16 86.28 83.31 83.95
BO 62.78 60.45 66.85 71.36 68.96
PK 7.73 4.43 5.61 6.64 6.39
LK 0.92 0.91 0.93 0.90 0.94
SK 4.23 6.85 7.30 8.38 7.76
NDF 11,58 16,71 17,22 19,87 20,15
ADF 7,53 12,77 13,11 14,70 15,22
Selulosa 4,21 5,42 4,71 £ % v 5,01
Hemiselulosa 4,04 3,04 4,11 5,16 493
Lignin 2,45 6,98 8,02 10,86 9,82

Padang, 31 Maret 2015
Kepala Laboratorium Bioteknologi

4

Dr. Ir. Jaswandi, MS
NIP. 196310041988101001




LABORATORIUM GIZI NON RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS ANDALAS

Kampus Limau Manis Padang, 25163.

e | clp. / Fax. (0751) 71464,72400 e-mail: faterna@unand.ac.id

No : ®¢ /LGNR/2015 Kepada Yth.

Hal  : Hasil Analisa Sampel Hendro
Zulhaqqi
Sepri reski
Affifah Zahra

Yelsi Listiana Dewi
Mustika Oriza Sativa
Mhs. Fak. Peternakan
Di
Padang

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia

dari :

Sampel : Rumput Laut Coklat

Cap (jenis) : Bahan Pakan

Diambil dari : Sungai Nipah kabupaten Pesisir Selatan
Diterima tanggal : 22 Agustus 2014

Selesai tanggal : 25 September 2014

Adalah sebagai berikut :

Sampel GE (%) Ca (%) P (%)
Padina australis 1643.69 3.1 1.43
Turbinaria decurrens 1886.83 1.92 0.97
Turbinaria murayana 1920.80 1.0 1.01
Sargassum crassifolium 2128.36 1.38 0.93
Sargassum binderi 2179.63 0.64 0.62

Padang, 3| Maret 2015
Kepala Labogatdyiurg Gizi NopRuminansia

|"IA_,~_'<@..'.T"'. i
| URiAIY
""" Prof. DrIr. Wizna, MS

NIP: 195707141986032002




LABORATORIUM BIOTEKNOLOGI
FAKULTAS PETERNAKAN

=1 UNIVERSITAS ANDALAS

@F Kampus Limau Manis Padang, 25163,

. = Telp. / Fax. (0751) 71464,72400 e-mail: fate'ma@unand.ac-idi

No : 06 /LB/2015 Kepada Yth
Hal  : Analisa Sampel Mustika oriza sativa 1110613026
Mhs. Fak. Peternakan
Di -

Padang

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia

dari :

Cap (jenis) : Feses

Asal sampel : Penelitian
Diterima tanggal : 18 Desember 2014
Selesai tanggal : 20 Desember 2014

Adalah sebagai berikut :

Sampel % PK %N % SK
Padina australis 1 6.63 1.06 10.24
Padina australis 2 9.69 _1.55 ' 7.46
Padina australis 3 7.38 1.18 9.60
Padina australis 4 9.81 1.57 7.93
Turbinaria murayana 1 6.94 1.11 13.55
Turbinaria murayana 2 6.00 0.96 15.55
Turbinaria murayana 3 2.l 0.92 12.15
Turbinaria murayana 4 6.81 1.09 13.67
Turbinaria decurrens 1 4.75 0.76 12.96
Turbinaria decurrens 2 4.88 0.78 12.72
Turbinaria decurrens 3 5.44 0.87 12.51
Turbinaria decurrens 4 4.13 0.66 12:17
Sargassum binderi 1 7.19 1.15 14.94
Sargassum binderi 2 6.81 1.09 12.62
Sargassum binderi 3 6.69 1.07 14.60
Sargassum binderi 4 8.06 1.29 13.71
Sargassum crassifolium 1 5.88 0.94 10.52
Sargassum _crassifolium 2 7.69 1.23 9.32
Sargassum_crassifolium 3 7.63 1.22 12.89
Sargassum_crassifolium 4 10.88 1.74 15.61
Endogenus 14.94 2.39 -

Padang, 31 Maret 2015
Kepala Laboratorium Bioteknologi

Dr. Ir. Jaswandi, MS
NIP. 196310041988101001




LABORATORIUM GIZI NON RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN

UNIVERSITAS ANDALAS

Kampus Limau Manis Padang, 25163

S Teln / Fax. (0751) 71464,72400 e-mail: faterna@unand.ac.id

No : 26 /LGNR/2015 Kepada Yth.
Hal  : Hasil Analisa Sampel Mustika oriza sativa 1110613026
Mhs. Fak. Peternakan
Di

Padang

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia

dari :

Cap (jenis) : Feses

Asal sampel : penelitian

Diterima tanggal : 12 Desember 2014

Selesai tanggal : 20 Desember 2014

Adalah sebagai berikut :

Sampel GE (Kkal/Kg)

Padina australis 1 1991.84
Padina australis 2 1957.31
Padina australis 3 1893.40
Padina australis 4 1882.61
Turbinaria murayana 1 2149.09
Turbinaria murayana 2 1883.94
Turbinaria murayana 3 1704.77
Turbinaria murayana 4 1986.14
Turbinaria decurrens 1 1661.34
Turbinaria decurrens 2 1868.07
Turbinaria decurrens 3 1980.84
Turbinaria decurrens 4 1534.39
Sargassum binderi 1 2255.07
Sargassum binderi 2 1883.51
Sargassum binderi 3 1990.44
Sargassum binderi 4 2703.29
Sargassum crassifolium 1 1404.00
Sargassum crassifolium 2 1531.33
Sargassum _crassifolium 3 1794.26
Sargassum_crassifolium 4 2403.93

Padang, 31 Maret 2015
Kepala Laboratorigym Gizi Non Ruminansia

FAR,PE 1= NNV
J UNAND :
Prof. Dr. Ir-Hj. Wizna, MS

NIP. 195707141986032002
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Mustika Oriza Sativa



